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Judul : Perang Tarif dan Promosi Dalam Jual Beli Online Berdasarkan
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ABSTRAK

E-Commerce merupakan salah satu bentuk kegiatan usaha yang dilakukan tanpa
bertatap muka secara langsung, hal ini ditandai dengan tidak terbatasnya batas
geografis untuk melakukan suatu kegiatan usaha, acuan dari transaksi ini
didasarkan kepada segala bentuk kegiatan usaha dilakukan melalui media
elektronik. Dalam pcmbahasan penelitian ini, Penulis lebih memfokuskan pada
praktik flash sale yang dilakukan oleh e-commerce Shopee, Tokopedia, dan Lazada
yang mana hal tersebut berpotensi memicu persaingan usaha tidak schat.
Perumusan masalah indikasi predatory pricing yang berpotensi memicu persaingan
usaba tidak schat. Metode penclitian normatif dimana data diperoleh melalui
doktrin, asas, dan peraturan tertulis dengan pendekatan perundang-undangan,
kemudian data dianalisis secara kualitatif dan ditarik kesimpulan induktif. Hasil
penclitian ini dilihat dari unsur Pasal 20 dan Pasal 17 ayat (1) dan (2) Undang-
Undang Nomor S tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan
Usaha Tidak Sehat praktik monopoli dan predatory pricing tidak terpenuhi. Hal ini
hanya mengakibatkan kepada persaingan yang lebih ketat antar e-commerce yang
ada di Indonesia baik dalam meningkatkan penjualan, juga dalam usaha
meningkatkan jumlah pelaku usaha yang potensial.

Kata Kunci : E-Commerce, Flash Sale, Predatory Pricing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital yang semakin canggih dan modern
membawa perubahan pada setiap aspek kehidupan sejak munculnya teknologi
digital pada tahun 1980-an, segala bentuk interaksi yang membutuhkan waktu
dan proses yang panjang sekarang dapat diselesaikan dengan mudah dan dalam
waktu yang singkat. Indonesia juga tengah berada dalam situasi transformasi
ini, dari ekonomi konvensional menjadi ekonomi digital. Segala kemudahan
akses dapat dinikmati, tidak perlu buang-buang waktu, juga tidak perlu buang-
buang tenaga. Segala proses yang instan menjadi menu utama dalam zaman
teknologi yang serba digitalisasi.t

Perubahan zaman membuat masyarakat yang hidup pada masanya
membentuk sifat, ciri, karakteristik, maupun pola pikir yang sesuai dengan
tuntutannya atau bisa disebut dengan pola pikir yang maju. Keakraban
penggunaan terhadap teknologi dan kecenderungan menyukai hal-hal yang

praktis menjadi dasar terciptanya e-commerce. E-commerce merupakan suatu

! Lidya Agustina, Perkembangan Ekonomi Digital di Indonesia, Jakarta : Puslitbang Aptika
dan IKP, 2019, him. 2.



proses berbisnis dengan memakai teknologi elektronik yang menghubungkan
antara perusahaan, konsumen dan masyarakat dalam bentuk transaksi
elektronik, dan pertukaran atau penjualan barang, servis dan informasi secara
elektronik.2 Penduduk Indonesia berjumlah 262 juta jiwa, sebanyak 132,7 juta
masyarakatnya merupakan pengguna internet dan pengguna aktif telepon
genggam (smartphone) sebesar 92 juta atau sekitar (35%) dari jumlah
penduduk. Aktivitas e-commerce penduduk Indonesia sebanyak 48% mencari
informasi produk online, 46% mengunjungi toko online, 41% membeli produk
online, sedangkan akses yang digunakan, 34% menggunakan komputer,
melalui telepon genggam (smartphone) sebesar 33%, dan jumlah transaksi e-
commerce di Indonesia pembelinya sebanyak 24,74 juta atau 9% dari total
populasi dengan nilai transaksi mencapai US$ 5,6 miliar, merupakan jumlah
yang cukup besar untuk industri baru.®

Transaksi online dinilai sangat menjanjikan di Indonesia karena
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dan pembeli, peningkatan yang
signifikan terutama terjadi di masa pandemi yang tercermin dari transaksi e-
commerce yang terus meningkat.* Sistem dari kegiatan e-commerce ini adalah
penyedia jasa/layanan/produk/data memasarkan komoditi yang dimiliki

dengan cara mengunggahnya ke platform e-commerce yang telah tersedia.

2 Munir Fuady, Pengantar Hukum Bisnis, Bandung : Citra Aditya Bakti, 2002, him. 407.

3 Kemenkeu, “Ekonomi Indonesia Bertransformasi Dari Konvensional Menjadi Digital”,
https://mww.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ekonomi-indonesia-bertransformasi-dari-
konvensional-menjadi-digital/ diakses pada 24 Desember 2021

4 DetikInet, “Pergeseran Transaksi Konvensional ke Online Kian Nyata”,
https://inet.detik.com/cyberlife/d-2628635/pergeseran-transaksi-konvensional-ke-online-kian-
nyata diakses pada 24 Desember 2021



Konsumen dapat mengaksesnya dan mencari produk/jasa/layanan/data yang
dibutuhkan. Kegiatan bisnis online ini mempunyai pengaruh bagi Indonesia
karena dapat membantu pertumbuhan ekonomi. Bisnis online di Indonesia
memberikan dampak yang luar biasa besar terhadap pola pikir masyarakat
Indonesia yang masih tradisional. Indonesia membutuhkan sektor
perekonomian yang baru, perkembangan bisnis tersebut hanya mengandalkan
jaringan internet yang cukup pesat dan memberikan dampak positif bagi
pebisnis baru.® Pelaku usaha yang mempunyai modal kecilpun dapat membuka
usaha dengan memasarkan produknya lewat sosial media. Adanya e-commerce
tidak hanya memberikan kemudahan akses bagi konsumen, tetapi penyedia
jasa/layanan/produk/data dapat menghemat ongkos pemasaran karena yang
mereka butuhkan untuk memasarkan produknya hanyalah jaringan internet
saja.®

Melalui analisis mendalam terhadap permintaan pasar, karakteristik
konsumen yang hidup dalam kemudahan teknologi, akhirnya melahirkan
banyak sekali e-commerce. Contoh bisnis online yang akrab dikenal adalah
Shopee, Tokopedia, Lazada, Bukalapak, Blibli, Bhinneka, Orami, Ralali,
JD.1d, dan Zalora.” Hal yang tidak dapat dipungkiri jika tren belanja online

akan terus meningkat setiap saaatnya. Kondisi ini dapat dilihat dari nominal

> Kompasiana, “Pengaruh Bisnis Online Terhadap Perekonomian Indonesia”,

https://www.kompasiana.com/zidafarha/pengaruh-bisnis-online-terhadap-perekonomian-
indonesia_571445f1d693738f048b456a diakses pada 24 Desember 2021

6  Wiku, “Kemudahan, Hal Lain yang Penting Dalam E-Commerce”,
https://dailysocial.id/post/kemudahan-hal-lain-yang-penting-dalam-e-commerce diakses pada 28
Januari 2022

" Danang Sugianto, “Daftar 10 Jagoan E-Commerce di  Indonesia”,
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5735421/daftar-10-jagoan-e-commerce-di-
indonesia diakses pada 28 Desember 2021


https://www.kompasiana.com/zidafarha/pengaruh-bisnis-online-terhadap-perekonomian-indonesia_571445f1d693738f048b456a
https://www.kompasiana.com/zidafarha/pengaruh-bisnis-online-terhadap-perekonomian-indonesia_571445f1d693738f048b456a
https://dailysocial.id/post/kemudahan-hal-lain-yang-penting-dalam-e-commerce
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5735421/daftar-10-jagoan-e-commerce-di-indonesia
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5735421/daftar-10-jagoan-e-commerce-di-indonesia

transaksi yang terjadi pada tahun 2020 mencapai Rp. 266,3 triliun atau tambah
29,6 % dari Rp. 205,5 triliun pada tahun 2019.8 Besarnya jumlah pengguna
internet di Indonesia menjadikan bangsa ini menjadi sasaran berbagai platform
e-commerce untuk menjual barang dan jasa, serta menjadi sasaran e-commerce
untuk bekerjasama dengan vendor (pelaku usaha) dimana jumlah UMKM di
Indonesia saat ini sekitar 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB (Produk
Domestik Bruto) sebesar 61,07% atau senilai Rp. 8.573,89 triliun.®

Besarnya peluang transaksi online di negara ini, memunculkan
berbagai platform e-commerce di Indonesia, peningkatan jumlah e-commerce
ini menciptakan persaingan yang semakin ketat diantara platform e-
commerce.'® Oleh karena itu, pelaku e-commerce melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan jumlah penjualan dan jumlah konsumen yang
mengakibatkan perang tarif pun tidak dapat dihindari lagi karena konsumen
akan memburu e-commerce yang memberikan penawaran harga yang murah
serta kemudahan-kemudahan yang diperoleh saat bertransaksi seperti Cash On

Delivery (COD).!! Riset Mark Plus Inc menyebut, ada tiga besar di Indonesia

8 Choirul Arifin, “Pandemi Ubah Pola Transaksi Ekonomi dari Konvensional kw Digital”,
https://www.tribunnews.com/bisnis/2021/03/03/pandemi-ubah-pola-transaksi-ekonomi-dari-
konvensional-ke-digital diakses pada 28 Desember 2021

® Kemenkeu, “Pemerintah Terus Perkuat UMKM Melalui Berbagai Bentuk Bantuan”,
https://mww.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/pemerintah-terus-perkuat-umkm-melalui-berbagai-
bentuk-bantuan/ diakses pada 28 Desember 2021

10 Agustina Wulandari, “Kian Sengit, Siapa yang Unggul di Persaingan E-Commerce
Indonesia 2021?”, https://economy.okezone.com/read/2021/11/01/11/2494702/kian-sengit-siapa-
yang-unggul-di-persaingan-e-commerce-indonesia-2021 diakses pada 28 Desember 2021

11 Tika Anggreni Purba, “Barang Sama, tetapi Harga Jauh Beda, ‘Kok’ Bisa?”,
https://lifestyle.bisnis.com/read/20190129/219/883444/barang-sama-tetapi-harga-jauh-beda-kok-
bisa diakses pada 28 Desember 2021


https://www.tribunnews.com/bisnis/2021/03/03/pandemi-ubah-pola-transaksi-ekonomi-dari-konvensional-ke-digital
https://www.tribunnews.com/bisnis/2021/03/03/pandemi-ubah-pola-transaksi-ekonomi-dari-konvensional-ke-digital
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/pemerintah-terus-perkuat-umkm-melalui-berbagai-bentuk-bantuan/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/pemerintah-terus-perkuat-umkm-melalui-berbagai-bentuk-bantuan/
https://economy.okezone.com/read/2021/11/01/11/2494702/kian-sengit-siapa-yang-unggul-di-persaingan-e-commerce-indonesia-2021
https://economy.okezone.com/read/2021/11/01/11/2494702/kian-sengit-siapa-yang-unggul-di-persaingan-e-commerce-indonesia-2021
https://lifestyle.bisnis.com/read/20190129/219/883444/barang-sama-tetapi-harga-jauh-beda-kok-bisa
https://lifestyle.bisnis.com/read/20190129/219/883444/barang-sama-tetapi-harga-jauh-beda-kok-bisa

sebagai top of mind konsumen, yaitu : Shopee, Tokopedia, dan Lazada.'?
Perang tarif dalam e-commerce dapat terlihat dalam sistem penjualan yang
disebut flash sale. Flash sale adalah sebuah konsep promosi produk pada
konsumen dengan diskon besar dalam waktu yang singkat”.'®

Peningkatan transaksi jual beli online yang signifikan akibat flash
sale dapat menjadi indikasi bentuk praktik predatory pricing. Sebagaimana
dilarang dalam Pasal 20 UU No.5 tahun 1999 tentang Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, yang akhirnya akan mengarah
kepada Pasal 17 ayat (1) UU No.5 tahun 1999 tentang Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.'* Secara sederhana predatory
pricing dapat digambarkan ketika perusahaan yang memiliki posisi dominan
atau kemampuan keuangan yang kuat (deep pocket) menjual produknya
dibawah harga produksi dengan tujuan untuk memaksa pesaingnya keluar dari
pasar setelah memenangkan persaingan, perusahaan tersebut akan menaikkan
harga kembali di atas harga pasar dan berupaya mengembalikan kerugiannya

dengan mendapatkan keuntungan dari harga monopoli (karena pesaingnya

telah keluar dari pasar).*®

12 Arthur Gideon, “Perang Bisnis E-Commerce, Siapa Beri Harga Paling Murah?”,
https://mwww.liputan6.com/bisnis/read/3785941/perang-bisnis-e-commerce-siapa-beri-harga-
paling-murah diakses pada 30 Desember 2021

13 Michael Keenan, “Ultimate Flash Sale Ecommerce Guide: How to Sell Over $3 Billion on
Autopilot”, https://www.shopify.com/enterprise/flash-sale diakses pada 30 Desember 2021

14 Mutiara Puti Yova, “Predatory Pricing pada E-Commerce di Indonesia”,
https://bantuhukum.com/article/predatory-pricing-pada-e-commerce-di-indonesia diakses pada 30
Desember 2021

15 Mushtapa Khamal Rokan, Hukum Persaingan Usaha Teori dan Praktiknya di Indonesia,
Depok : Raja Grafindo Persada, 2019, him. 169.
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Praktik predatory pricing ini sangat menguntungkan konsumen
dalam jangka pendek, namun setelah menyingkirkan pesaing dari pasar dan
menghambat calon pesaing baru, pelaku usaha yang dominan tersebut akan
menaikkan harga secara signifikan. Umumnya harga yang diterapkan untuk
menutupi kerugian tersebut merupakan harga monopoli sehingga dapat
merugikan konsumen. Praktik ini adalah upaya untuk memaksimalkan
keuntungan dan menutup kerugian yang ditimbulkan ketika melakukan praktik
jual rugi atau harga rendah.® Indikator perbuatan predatory pricing ini dapat
dilihat dengan berkurangnya jumlah pesaing atau terhambatnya calon pesaing
baru untuk turut serta terlibat di dalam pasar. Berdasarkan Pasal a quo, maka
praktik jual rugi yang marak dilakukan dalam jual beli di e-commerce ini telah
dilarang oleh Undang - Undang No. 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Namun, tidak serta merta
pemberian diskon besar-besaran yang dilakukan oleh e-commerce ini dilarang
dalam Pasal a quo.

Hal ini karena dalam pengaturan Pasal a quo menegaskan bahwa
praktik jual beli yang dimaksud adalah yang “mengakibatkan terjadinya praktik
monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat”. Oleh karena itu kita perlu
memahami lebih jauh mengenai konsep jual rugi yang dapat mengakibatkan
praktik monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat. Pelaku praktik
predatory pricing ini dapat dengan mudah berdalih bahwa apa yang dilakukan

hanya merupakan suatu bentuk strategi perusahaan sehingga dapat menekan

18 1bid, him. 170.



biaya produksi, !’ untuk dapat mengindikasikan bahwa pelaku usaha
melakukan perbuatan predatory pricing yang dilarang maka harus dibuktikan
terlebih dahulu ada atau tidaknya pemenuhan terhadap syarat dan unsur dari
perbuatan tersebut.

Ada beberapa hal yang dapat mengindikasikan pelaku usaha
melakukan praktik jual rugi yang merupakan predatory pricing, antara lain: 1)
Mematikan usaha dari pesaing pasar yang berada dalam ruang lingkup yang
serupa; 2) Membatasi pesaing dengan memberlakukan harga jual rugi sebagai
pembatas masuk (entry barrier); 3) Memperoleh keuntungan yang cukup besar
di masa yang akan datang; 4) Mengurangi kerugian yang terjadi di masa lalu;
5) Merupakan wadah promosi dalam upaya memperkenalkan produk yang
baru.®

Upaya untuk memahami mengenai syarat dan unsur dari perbuatan
predatory pricing tidak dapat hanya bertumpu pada ketentuan di dalam Pasal
20 Undang-Undang No. 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat. Diperlukan penelaahan yang lebih lanjut
mengenai aturan lain yang menjadi peraturan yang berkaitan dengan ketentuan
dari perbuatan predatory pricing tersebut. Menurut pedoman pelaksanaan
Pasal 20 Undang-Undang No. 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat menyangkut tentang jual rugi

yang diterbitkan oleh Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU), pelaku

17 Mutiara Puti Yova, Loc. Cit.

18 Komisi Pengawas Persaingan Usaha, Pedoman Pelaksanaan pasal 20 tentang Jual Rugi
(Predatory Pricing), seri Pedoman Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang
Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, 2009, him. 12.



usaha yang dapat dianggap menerapkan praktik jual rugi adalah pelaku usaha
yang menetapkan harga yang sangat rendah dibandingkan dengan harga yang
ditetapkan oleh sejumlah pelaku usaha lain, pelaku usaha tersebut dapat
dicurigai. Praktik jual rugi dengan tujuan menyingkirkan atau mematikan
pelaku usaha pesaingnya di pasar dalam konteks persaingan usaha adalah suatu
perilaku usaha yang memiliki posisi dominan di pasar atau sebagai pelaku
usaha incumbent menetapkan harga yang merugikan secara ekonomi selama
suatu jangka waktu yang cukup panjang.'®

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian lebih lanjut akan
membahas mengenai kegiatan persaingan pelaku usaha e-commerce dalam
penerapan praktik flash sale diindikasikan berpotensi memicu timbulnya
perbuatan predatory pricing yang dapat mengakibatkan terjadinya praktik
monopoli dan/atau persaingan usaha tidak sehat. Peneliti berharap dapat
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
di bidang hukum persaingan usaha, oleh karena itu peneliti berminat untuk
mengkaji lebih lanjut dalam bentuk penulisan skripsi yang berjudul “Perang
Tarif dan Promosi dalam Jual Beli Online Berdasarkan Perspektif
Hukum Persaingan Usaha (Kajian Terhadap Toko Online Shopee,

Tokopedia, dan Lazada)”.

19 Mustafa Kamal Rokan, Hukum Persaingan Usaha (Teori dan Praktiknya di Indonesia),
Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010, him. 158.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uruian latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas

ialah sebagai berikut :

a.

Apakah praktik flash sale pada Shopee, Tokopedia, dan Lazada termasuk
perbuatan predatory pricing yang juga berpotensi untuk memicu persaingan
usaha tidak sehat?

Apakah dampak dari praktik flash sale yang dilakukan oleh Shopee,
Tokopedia, dan Lazada terhadap persaingan usaha e-commerce di

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

a.

Untuk mengetahui dan menganalisis praktik flash sale pada Shopee,
Tokopedia, dan Lazada termasuk predatory pricing yang juga berpotensi
untuk memicu persaingan usaha tidak sehat.

Untuk mengetahui dan menganalisis dampak dari flash sale yang dilakukan
oleh Shopee, Tokopedia, dan Lazada terhadap persaingan usaha e-

commerce di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk :

a.

Secara teoritis, penulisan skripsi ini diharapkan mampu untuk memberikan

sumbangsih pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan yaitu hukum
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perdata khususnya hukum persaingan usaha, sehingga nantinya mampu
memenuhi rasa keingintahuan para pihak yang ingin mendalami terkait
perbuatan predatory pricing yang berpotensi untuk memicu persaingan
usaha tidak sehat dan dampak dari flash sale yang dilakukan oleh Shopee,
Tokopedia, dan Lazada.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk akademisi maupun
praktisi hukum yang ingin menganalisis terkait dengan perbuatan predatory
pricing yang berpotensi untuk memicu persaingan usaha tidak sehat dan

dampak dari flash sale yang dilakukan oleh Shopee, Tokopedia, dan Lazada.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini berjalan dengan terarah sehubungan dengan pembahasan
permasalahan, maka pembahasan dibatasi pada analisis terhadap masalah
dugaan pelanggaran Undang-Undang Larangan Praktik Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat khususnya yang berkaitan dengan perang tarif
(flash sale) beberapa e-commerce ternama. Ruang lingkup penelitian ini sesuai
dengan permasalahan yang telah dirumuskan, dibatasi pada pembahasan
mengenai predatory pricing di e-commerce khususnya terhadap 3 brand

terkenal dalam e-commerce yaitu Shopee, Tokopedia, dan Lazada.
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F. Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan ruang lingkup yang akan dibahas, maka
metode yang dipilih yaitu :
1) Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif.
Metode penelitian normatif ditujukan hanya pada doktrin-doktrin maupun
asas-asas dalam ilmu hukum, dan peraturan-peraturan tertulis, sehingga
penelitian ini berkaitan erat dengan kepustakaan karena membutuhkan
data-data sekunder pada perpustakaan.?
2) Pendekatan Penelitian
a) Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach)
Pendekatan yang digukanan untuk memecahkan permasalahan ini
adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach). 2
Pendekatan ini digunakan untuk menelaah peraturan tertulis (undang-
undang) dan regulasi lainnya yang berkaitan dengan isu hukum yang
sedang diteliti. > Mengenai hal tersebut, peraturan perundang-
undangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Undang-
Undang No. 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat, dan berbagai peraturan perundang-

undangan lainnya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

20 Ali Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, Jakarta : Sinar Grafika, 2017, him. 24.

21 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta : Kencana Prenada, 2010, him. 35.

22 Sunggono Bambang, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003,
him. 89.
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b) Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach)
Pendekatan konseptual dilakukan karena belum adanya aturan hukum
untuk masalah yang dihadapi. Pendekatan konseptual, yaitu penelitian
dilakukan dengan cara melakukan pemahaman terhadap doktrin-
doktrin dan pandangan-pandangan yang berkembang dalam ilmu
hukum yang dijadikan sebagai dasar untuk membangun argumentasi
hukum dalam menjawab permasalahan dalam penelitian. Doktrin-
doktrin dan pandangan-pandangan akan memperjelas ide-ide dengan
memberikan pengertian-pengertian hukum, konsep maupun asas-asas
hukum yang relevan dengan permasalahan dalam penelitian hukum.?
Penggunaan pendekatan konseptual dengan melakukan penelitian
pada doktrin-doktrin, pandangan-pandangan, teori-teori, asas-asas
dalam ilmu hukum.
3) Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Agar memperoleh data yang relevan dengan pembahasan penelitian
yang ditulis, maka teknik pengumpulan bahan penelitian ini dilakukan
melalui studi kepustakaan (library research). Studi kepustakaan (library
research) adalah metode pengumpulan data dengan menelaah literatur
yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas pada penelitian ini, dan

juga melalui bantuan media elektronik yaitu internet.?*

23 Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum, Cetakan 13, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2017, him. 137.

24 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung : Citra Aditya Bakdi,
2004, him. 81.
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4) Sumber Bahan Hukum

Bahan hukum pada penelitian ini menggunakan data primer,

sekunder, dan tersier, sebagai berikut :

a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan-bahan hukum yang mengikat,

terdiri dari :

1.

Undang-Undang Nomor 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.

Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen.

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik.

Undang-Undang Nomor 7 tahun 2014 tentang Perdagangan.
Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik.

Peraturan Pemerintah Nomor 80 tahun 2019 tentang
Perdagangan Melalui Sistem Elektronik.

Peraturan perundang-udangan lainnya yang berkaitan dengan

pembahasan pada penelitian ini.
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b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah penjelasan tentang bahan hukum
primer, seperti misalnya rancangan undang — undang, hasil penelitian,
hasil karya ilmiah hukum yang membahas tentang perang tarif.
c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder,
seperti kamus, ensiklopedia, dan lain-lain.?
5) Analisis Bahan Hukum
Metode yang digunakan dalam menganalisis bahan hukum, teknik
analisis bahan-bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis kualitatif, yaitu dengan melakukan uraian dari data
sekunder ke data primer yang telah dikumpulkan mengenai permasalahan
yang berkaitan dengan penelitian ini berdasarkan peraturan. Pengelolaan
data pada hakikatnya merupakan kegiatan untuk melakukan analisa
terhadap permasalahan yang akan dibahas.?’
6) Teknik Penarikan Kesimpulan
Metode yang digunakan untuk dapat menarik kesimpulan adalah
dengan metode induktif. Metode induktif adalah yang pada proses menarik
kesimpulannya diawali dari sesuatu yang khusus mengarah ke sesuatu

yang umum, dimana dalam melakukan kesimpulan menggunakan

% Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, Jakarta : CV.Rajawali, 1985, him. 34.

%6 Saebani Ahmad Beni, Metode Penelitian Hukum, Bandung : Pustaka Setia, 2008, him. 50.

27 Anggito, Albi, dan Johan Setiawan. Metodologi penelitian kualitatif. Sukabumi : Jejak,
2018, him. 27.
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pengamatan.?® Langkah selanjutnya adalah menganalisis hal-hal yang
bersifat khusus, yaitu dasar hukum, pengolahan dan interpretasi data, serta
menggunakannya sebagai dasar berpikir yang bertujuan untuk
memperoleh suatu generalisasi yang menjelaskan kesimpulan yang baik

dan benar.

28 Sugeng Istanto, Politik Hukum, Diktat Mata Kuliah, Universitas Atma Jaya Yogjakarta,
2007, him. 36.
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